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ABSTRAK 
 

Fanidaus Sholikhah Hari Pristyandini. 2018, SKRIPSI. Judul: “Analisis Clustering 

Bank Umum Syariah Berdasarkan Kinerja Keuangan Dan Ukuran 

Perusahaan (Periode 2016-2017)” 

Pembimbing : Khusnudin, S.Pi., M.Ei 

Kata Kunci  : Analisis Cluster, Bank Umum Syariah, Kinerja Keuangan, Ukuran 

Perusahaan 

 

Analisis clustering sebagai sebuah teknik analisis yang bertujuan untuk 

mengelompokkan beberapa objek berdasarkan tingkat kemiripan karakteristik pada 

beberapa variabel. Kelompok yang terbentuk akan memiliki homogenitas internal 

(dalam cluster) yang tinggi dan heterogenitas eksternal (antar cluster) yang tinggi. 

Salah satu penerapan analisis cluster pada perbankan adalah analisis cluster pada Bank 

Umum Syariah (BUS) berdasarkan beberapa variabel tertentu. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan mengelompokkan BUS berdasarkan variabel kinerja 

keuangan dan ukuran perusahaan. Dengan adanya analisis clustering dapat menjadi 

sarana untuk memotivasi setiap bank untuk terus mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya agar dapat bersaing dengan bank lainnya 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan objek penelitian 13 BUS yang 

terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2016-2017. Teknik analisis data adalah 

analisis cluster hierarki dengan metode average linkage. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan BUS pada tahun 

2016-2017 memiliki nilai yang bervariasi. Kinerja keuangan tersebut dilatarbelakangi 

dengan adanya kondisi perekonomian Indonesia. Berdasarkan hasil analisis cluster 

hierarki terbentuk 4 kelompok (cluster). Pada cluster 1 terdapat 1 BUS, serta 10 BUS 

pada cluster 2 dan 1 BUS pada masing-masing cluster 3 dan 4. Adapun rasio keuangan 

yang perlu adanya perbaikan adalah nilai NPF dan ROA. Hasil analisis cluster ini dapat 

dijadikan sebagai informasi yang berguna bagi pihak perbankan maupun nasabah dalam 

melihat posisi suatu BUS dibandingkan BUS lainnya. Sehingga dapat menjadi bahan 

evaluasi management dari sisi kinerja keuangan dan ukuran perusahaan.   
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ABSTRACT 

Fanidaus Sholikhah Hari Pristyandini. 2018, THESIS. Title: “Clustering Analysis 

Sharia General Bank Based on Finance Workflow and Company Size 

(Period 2016-2017)” 

Advisor : Khusnudin, S.Pi., M.Ei. 

Key Words : Cluster Analysis, Sharia General Bank, Finance Workflow, 

Company Size 

 

Clustering analysis as the analysis technique is aimed at classifying some 

objects based on the level of similarity for some variables. The shaped group will have 

internal homogenity (in the cluster) which is high and external heterogenity (between 

cluster) which is high. One of the cluster analysis implementation in the Sharia General 

Bank (BUS) based on particular variable. The purpose of this research is to 

acknowledge and categorize BUS based on the financing workflow variable and 

company measurement. By the existance of clustering analysis it can facilitate every 

bank in keeping and improving workflow so that it can compete with other banks. 

The kind of this research is quantitative with 13 BUS which os listed in the 

Indonesia Bank the period of 2016-2017. The data analysis technique is the 

hierarchical cluster analysis with the average linkage method.  

The research result shows that the finance workflow in BUS in the year of 2016-

2017 has many variation value, the finance workflow is based on the Indonesian 

economic condition. Based on hierarchical cluster analysis there are 4 cluster groups. 

In cluster 1 there is 1 BUS, and 10 BUS in cluster 2 and 1 BUS in each cluster 3 and 4. 

The financial ratios that need improvement are NPF and ROA values. This cluster 

analysis will become the useful information for bank side or the customer side in 

looking at the position of BUS compared to other BUS. Thus it can be the management 

evaluation from the side of finance workflow and company measurement. 
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 الملخص

للبنك التجارية  تجميع. العنوان: "تحليل الالة الليسانسرس،  ٢٠١٨. فنيداوس صالحة هاري باريستيانديني
 ("٢٠١٧-٢٠١٦ )للفترةعلى أساس الأداء المالي وحجم الشركة  شرعيةال

 حسن دين، الماجستير :المشرف
 ، الأداء المالي ، حجم الشركةشرعية، البنك التجارية التجميعالكلمات الرئيسية: تحليل ال

 
كأسلوب تحليلي يهدف إلى تصنيف عدة كائنات على أساس مستوى التشابه في   تجميعتحليل ال

 ةتجانسغير م)في مجموعات( و  ةعالي ةداخلي ةتجانسمالخصائص لعدة متغيرات. المجموعات المتكونة لديها 
للبنك التجارية  تجميعهو تحليل ال لبنكافي  تجميعتطبيق تحليل الال ومن)بين مجموعات(.  ةعالي ةخارجي

 BUS( على أساس بعض المتغيرات. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد وتصنيف BUS) شريعةال
على أساس الأداء المالي المتغير وحجم الشركة. مع تحليل المجموعات يمكن أن يكون وسيلة لتحفيز كل 

 .الأخرى بنك على الاستمرار في الحفاظ وتحسين أدائه من أجل التنافس مع البنوك

المسجلين في بنك اندونيسيا  BUS ١٣النوع الكمي مع موضوع البحث من البحث من هذا و 
 .تقنية تحليل البيانات هي تحليل الكتلة الهرمي مع طريقة متوسط الربطو . ٢٠١٧-٢٠١٦ في الفترة

قد تباين القيم.  ٢٠١٧-٢٠١٦ في BUSإلى أن الأداء المالي لبنك  ا البحثتشير نتائج هذو 
الاقتصاد الإندونيسي. استنادا إلى نتائج تحليل التسلسل  أحوال وكان الدافع وراء الأداء المالي هو وجود

 ٢في المجموعة  BUS ١٠و  BUS ١يوجد  ١مجموعات. في المجموعة  ٤الهرمي العنقودي شكلت 
. ROAو  NPF هي قيم . النسب المالية التي تحتاج إلى تحسين٤و  ٣في كل مجموعة  BUS ١و 

بالمقارنة  BUSيمكن استخدام نتائج تحليل الكتلة هذا كمعلومات مفيدة للبنوك والعملاء في رؤية موقف 
 أخرى. بحيث يمكن أن يكون مادة تقييم الإدارة من حيث الأداء المالي وحجم الشركة. BUSمع 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Analisis Clustering merupakan teknik multivariat yang mempunyai tujuan 

utama untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang 

dimilikinya (Wijaya, 2010:111). Objek-objek diklasifikasikan ke dalam satu 

kelompok apabila memiliki tingkat kesamaan yang tinggi, sedangkan akan berada 

dikelompok berbeda apabila memiliki tingkat perbedaan yang tinggi pula. Jadi 

untuk kelompok yang akan terbentuk akan memiliki homogenitas internal yang 

tinggi dan heterogenitas eksternal yang tinggi.  Untuk objek yang dapat dianalisis 

menggunakan analisis clustering itu beragam, salah satunya dalam dunia 

perbankan.  

Gambar 1.1 

Perkembangan Total Aset Bank Umum Syariah Tahun 2017 

Dalam Triliun 

 
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi, 2018 

 

Pada tahun 2017, berdasarkan total aset yang dimiliki BUS dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama adalah kategori BUS 

dengan aset di atas Rp 50 triliun diantaranya Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan
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aset Rp 88 triliun dan Bank Muamalat Indonesia (BMI) dengan aset Rp 62 triliun. 

Kelompok yang kedua adalah kategori BUS dengan aset Rp 10 triliun – Rp 50 

triliun, antara lain: Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) dengan aset sebesar Rp 

35 triliun, Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) sebesar Rp 32 triliun dan Bank 

Aceh Syariah (BAS) dengan Rp 23 triliun. Sedangkan untuk kelompok ketiga yakni 

BUS yang memiliki total aset dibawah Rp 10 triliun diantaranya: Bank Tabungan 

Pensiun Nasional Syaraiah (BTPNS), Bank Panin Syariah (BPS), Bank Syariah 

Bukopin (BSB), Bank Mega Syariah (BMS), Bank Central Asia Syariah (BCAS), 

Bank Victoria Syariah (BVS), Maybank Syariah (MS).  

Berdasarkan kategori total aset tersebut, BUS dapat dikelompokkan menjadi 

BUS aset besar, sedang dan kecil. Apabila dikembangkan lebih lanjut dengan 

beberapa kategori tertentu misalnya parameter pada kinerja bank, kita dapat 

mengklasifikan BUS berdasarkan laporan keuangannya. Salah satu metode 

statistika yang dapat digunakan untuk melakukan proses pengelompokan. Dalam 

pengelompokannya digunakan suatu ukuran yang dapat menerangkan kedekatan 

antar data untuk menerangkan struktur grup sederhana dari data yang kompleks, 

yaitu ukuran jarak. Ukuran jarak yang sering digunakan adalah ukuran jarak 

Euclidean (Johnson dan Wichern, 2007). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Yusuf (2012) mengenai, 

Analisis Pengelompokan (Clustering) Industri Perbankan Di Indonesia 

Berdasarkan Kinerja Keuangan. Penelitian ini dilakukan pada 135 industri 

perbankan di Indonesia pada tahun 2011. Hasil dari penelitian tersebut 

memperlihatkan industri perbankan di Indonesia cukup berhasil karena sekitar 

95,56% masuk kategori di atas cukup bagus, sedangkan hanya 4,44% kategori di 
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bawah cukup bagus. Dengan menggunakan analisis cluster dapat dengan mudah 

mengetahui mana saja bank yang kinerja keuangannya dalam keadaan bagus dan 

mana yang tidak bagus. Informasi tersebut dapat mempermudah masyarakat 

maupun pihak perbankan untuk mengetahui posisi kinerja perbankan yang ada. 

Sedangkan manfaat adanya analisis clustering ini bagi industri perbankan sendiri 

yakni dapat menjadi sebuah sarana untuk memotivasi setiap bank untuk terus 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing dengan bank 

lainnya.  

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan hal penting yang harus 

selalu diamati oleh pemilik perusahaan tidak terkecuali bagi perbankan. Sebagai 

perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, kinerja keuangan bank merupakan 

suatu gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu, baik mencakup 

aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Penilaian kinerja bank 

dapat dilakukan dengan melakukan analisis dari laporan keuangan yang ada. Dalam 

laporan keuangan perusahaan terdapat informasi penting lainnya mengenai 

informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas 

manajemen, dan lainnya. Sedangkan pada laporan keuangan bank dapat 

menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan, serta laporan mengenai 

manajemen bank dalam satu periode. Agar informasi keuangan yang diperoleh dari 

laporan keuangan dapat bermanfaat untuk mengukur kondisi keuangan maka perlu 

dilakukan analisis rasio keuangan (Kasmir, 2013:66). 

Dengan menganalisis rasio keuangan, bank dapat lebih mudah untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Serta mempermudah perusahaan dalam 

menjaga kinerja perusahaan dalam keadaan yang baik. Bank sebagai Lembaga 
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intermediasi keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalukannnya kembali pada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan dan lainnya, diharapkan harus selalu menjaga tingkat kinerja 

keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik. Apabila tingkat kinerja 

keuangannya dalam keadaan yang tidak baik akan berdampak pada operasional 

lainnya.  

 

Gambar 1.2 

Perkembangan Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah Tahun 2015-2017 dalam (%) 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2018 

Perkembangan perbankan Syariah dilihat dari tingkat kesehatannya, sesuai 

dengan data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada gambar diatas mengenai 

tingkat kesehatan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

selama Periode 2015-2017 cukup terjaga dengan baik. Tercermin dari tingkat 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yang masih dalam rentang 

rasio yang sehat serta mengalami peningkatan dari 15,02% pada tahun 2015 

menjadi 17,91% pada tahun 2017. Nilai CAR ini sudah jauh diatas batas minimal 

sesuai dengan peraturan otoritas jasa keuangan nomor 21/ POJK.03/2014 yakni 

2015 2016 2017

CAR 15.02 16.63 17.91

NPF 4.34 4.16 3.87

BOPO 94.38 93.63 89.62

FDR 92.14 88.78 85.31
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sebesar 14%. Sedangkan untuk rasio Non Performing Financing (NPF) BUS dan 

UUS mengalami penurunan selama periode 2015-2017, mulai dari 4,34% pada 

tahun 2015 sampai dengan 3,87% pada tahun 2017. Nilai NPF ini sudah dalam 

kondisi yang Sehat sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 

30/277/KEP/DIR tahun 2011.   

Untuk Rasio BOPO pada BUS dan UUS mengalami peningkatan dari 

periode 2015-2017, mulai dari 94,28%% sampai dengan 89,62%. Nilai BOPO pada 

tahun 2017 ini masih dalam kondisi yang sehat sesuai dengan Surat Edaran Bank 

Indonesia (SEBI) No. 30/277/KEP/DIR tahun 2011. 

Mengenai Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) pada BUS dan UUS dari 

tahun 2015-2017 masih dalam kondisi yang cukup sehat. Karna nilai FDR pada 

rentang tahun tersebut masih dibawah 100%. Sehingga apabila dilihat dari kondisi 

tingkat kesehatan BUS dan UUS di Indonesia pada tahun 2015-2017 tersebut masih 

dalam kondisi yang cukup sehat.  

Dengan mengetahui kondisi perkembangan tingkat kesehatan dan kondisi 

kinerja keuangan dari bank umum Syariah serta mengkaji dari penelitian yang 

dilakukan oleh Yanti dan Yusuf (2012) tersebut, terdapat celah penelitian yang 

dapat menjadi hal yang dapat diteliti melalui judul “Analisis Clustering Bank 

Umum Syariah di Indonesia Berdasarkan Kinerja Keuangan dan Ukuran 

Perusahaan Periode 2016-2017” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, beberapa permasalahan 

yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana kinerja keuangan dan ukuran perusahaan Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada tahun 2016-2017? 

1.2.2 Bagaimana pengelompokan (clustering) Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada tahun 2016-2017 berdasarkan kinerja keuangan dan 

ukuran perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Mengetahui bagaimana kinerja keuangan dan ukuran perusahaan 

Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2016-2017 

1.3.2 Mengetahui bagaimana pengelompokan (clustering) Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada tahun 2016-2017 berdasarkan kinerja 

keuangan dan ukuran perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif dan menjadi sarana evaluasi bagi perbankan syariah, 
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khususnya dalam membenahi kinerja keuangan bank masing-

masing. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai bagaimana posisi dan keadaan Bank 

Umum Syariah yang ada di Indonesia. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti selanjutnya sebagai sarana kajian tentang perbankan syariah, 

khususnya tentang clustering Bank Umum Syariah di Indonesia 

berdasarkan kinerja keuangan bank. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terkait analisa kinerja keuangan bank dan metode 

clustering telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian 
Periode 

Penelitian 

Studi 

Kasus 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Teti Sofia Yanti 

dan M. Yusuf 

Fajar (2012). 

“Analisis 

Pengelompokan 

(Clustering) 

Industri 

Perbankan di 

Indonesia 

Berdasarkan 

Kinerja 

Keuangan. 

2011 Industri 

Perbanka

n di 

Indonesia 

Analisis 

deskriptif 

dan 

Analisis 

Cluster 

CAMEL Terdapat sebanyak 

95 bank atau 70,37% 

masuk dalam 

kelompok 1(bagus), 

34 bank atau 25,19% 

masuk dalam 

kelompok 2 (cukup 

bagus), 5 bank atau 

3,70% masuk dalam 

kelompok 3 (kurang 

bagus) dan 1 bank 

atau 0,74% masuk 

dalam kelompok 4 

(tidak bagus). 

 

Ken B. Cyree., 

“Forming 

Appropriate Peer 

Groups for Bank 

Research: A 

Cluster Analysis 

of Bank Financial 

Statements” 

2014 6444 

banks 

Analisis 

Clustering 

Financial 

statements 

of bank 

Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengelompokan 

bank sebagian besar 

dibentuk 

berdasarkan jenis 

pinjaman dan itu 

dapat memperkuat 

penjelasan dalam 

analisa regresi ketika 

dibandingkan 

dengan 

pengelompokkan 

yang hanya 
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berdasarkan ukuran 

bank. 

Sukmawati 

(2017) “Analisis 

Cluster Dengan 

Metode Hirarki 

Untuk 

Pengelompokkan 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi 

Sulawesi Selatan 

Berdasarkan 

Indikator Makro 

Ekonomi” 

2014 Sulawesi 

selatan 

Analisis 

Clustering 

Pertumbuh

an 

ekonomi, 

kontribusi 

terhadap 

provinsi, 

index 

pembangun

an 

manusia, 

dan 

ranking 

indeks 

pembangun

an 

manusia. 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengelompokkan 

kabupaten terhadap 

tingkat ekonomi 

dengan Cluster 

Hierarki diperoleh 

bahwa, terdapat 4 

kelompok 

Kabupaten/Kota 

tersebut memiliki 

kemiripan ekonomi 

berdasarkan variabel 

yang digunakan. 

Baiq Nurlita Dwi 

Puspita “Analisis 

Clustering 

Berdasarkan 

Kinerja Keuangan 

Pada Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

Di Indonesia 

Tahun 2013-

2016” 

2013-2016 Bank 

Pembiaya

an 

Rakyat 

Syariah 

di 

Indonesia 

Analisis 

Clustering 

CAR, NPF, 

BOPO, 

ROA, FDR 

Pada tahun 2013 

membentuk 3 cluster 

dan pada tahun 

2014-2016 jumlah 

cluster yang 

dibentuk adalah 4 

cluster. Pada cluster 

3 yang memiliki 

rata-rata anggota 

cluster yaitu 

sebanyak 16 BPRS 

selama 4 tahun. Dan 

yang cenderung 

memiliki kinerja 

yang kurang baik 

ada pada cluster 2 

yang setiap tahunnya 

memiliki kelemahan 

pada biaya 

operasional atau 

BOPO dan 

cenderung lemah 

dalam menghasilkan 

keuntungan atau 

ROA. Jumlah rata-

rata BPRS dalam 

cluster 2 selama 4 
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tahun sebanyak 21 

BPRS. 

Oyelade, O.J, et 

al. (2010) 

Application Of K-

Means Clustering 

Algorithm for 

Prediction of 

Students’ 

Academic 

Performance.  

2010 Universit

y of 

Nigeria 

K-means 

Clustering 

Analysis 

Grade 

Point 

Average 

(GPA) 

Alogaritma 

clustering ini mampu 

memberikan potakan 

yang baik untuk 

memantau 

perkembangan 

performa siswa pada 

institusi yang lebih 

tinggi dan juga 

menjadi peningkatan 

dalam pengambilan 

keputusan untuk 

pihak akademik di 

tahun-tahun 

berikutnya. 

Farajian, 

Mohammad Ali 

and Mohammadi, 

Shahriar (2010) 

Mining The 

Banking 

Customer 

Behavior Using 

Clustering and 

Association Rules 

Methods. 

2010 Database 

of 

Banking 

Customer 

in Iran 

K-means 

Clustering 

Analysis 

customers 

based on 

recency, 

frequency, 

monetary 

behavioral 

scoring 

predicators 

Algoritma K-means 

digunakan untuk 

mengidentifikasi 

kelompok-kelompok 

pelanggan 

berdasarkan 

kekinian, frekuensi, 

prediksi penilaian 

perilaku moneter. 

Dapat membagi 

pelanggan menjadi 

tiga kelompok 

pelanggan dengan 

keuntungan besar. 

Ercan, Harun and 

Sayaseng, Saysi 

(2016) The 

Cluster Analysis 

of The Banking 

Sector In Europe 

2008-2013 Bank in 

Europe 

Cluster 

Analysis 

 

Leverage 

Percentage, 

Return on 

Assets, 

Tier 1 

capital, 

Capital 

requiremen

t 

percentage, 

Equity to 

asset ratios 

 

Analisis cluster 

untuk bank yang ada 

di eropa berdasarkan 

5 variabel keuangan 

pada tahun 2008-

2013 ini 

dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok. 

Dalam tiap tahun 

jumlah dari per 

cluster berbeda-

beda. Dengan 

menggunakan 

analisis clustering 

sangat bermanfaat 

untuk melihat 
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bagaimana kesamaan 

dan perbedaan yang 

dimiliki dalam 3 

kelompok yang 

berbeda. 

Dr. Rehana 

Kouser, 

Muhammad 

Aamir dkk. 

(2011) Camel 

Analysis for 

Islamic And 

Conventional 

Banks: 

Comparative 

Study 

From Pakistan 

2006-2010 Bank in 

Pakistan 

Comparati

ve 

analysis 

CAMEL 

Ratio 

Perbankan Syariah 

di Pakistan masih 

belum memiliki 

kesehatan yang kuat 

dibandingkan 

dengan bank 

konvensional yang 

ada. Maka 

diperlukan 

peningkatan kinerja 

da regulasi 

pemerintah agar 

bank islam di 

Pakistan dapat stabil. 
 Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2018 

 

Yanti & Fajar (2012) melakukan penelitian mengenai “Analisis 

Pengelompokan (Clustering) Industri Perbankan di Indonesia Berdasarkan 

Kinerja Keuangan”. Penelitian dilakukan pada 135 bank yang ada di Indonesia 

pada tahun 2011 dengan menggunakan metode analisis clustering. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 95 bank atau 70,37% masuk dalam 

kelompok 1(bagus), 34 bank atau 25,19% masuk dalam kelompok 2 (cukup 

bagus), 5 bank atau 3,70% masuk dalam kelompok 3 (kurang bagus) dan 1 bank 

atau 0,74% masuk dalam kelompok 4 (tidak bagus). 

Cyree (2015) melakukan penelitian mengenai “Forming Appropriate 

Peer Groups For Bank Research: A Cluster Analysis Of Bank Financial 

Statements”. Penelitian dilakukan pada 6444 bank pada tahun 2014 dengan 

menggunakan metode analisis clustering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelompokan bank sebagian besar dibentuk berdasarkan jenis pinjaman dan 
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itu dapat memperkuat penjelasan dalam analisa regresi ketika dibandingkan 

dengan pengelompokkan yang hanya berdasarkan ukuran bank. 

Sukmawati (2017) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Cluster 

Dengan Metode Hirarki Untuk Pengelompokkan Kabupaten/Kota Di Provinsi 

Sulawesi Selatan Berdasarkan Indikator Makro Ekonomi”. Penelitian ini 

dilakukan di provinsi Sulawesi selatan pada tahun 2014. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengelompokkan kabupaten terhadap tingkat ekonomi 

dengan Cluster Hirarki diperoleh bahwa, terdapat 4 kelompok Kabupaten/Kota 

tersebut memiliki kemiripan ekonomi berdasarkan variabel yang digunakan.  

Puspita (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Clustering 

Berdasarkan Kinerja Keuangan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Di 

Indonesia Tahun 2013-2016”. Dengan menggunakan analisis clustering pada 58 

BPRS berdasarkan kinerja keuangan yang dilihat dari CAR, BOPO, NPF, ROA 

dan FDR menghasilkan pada tahun 2013 membentuk 3 cluster dan pada tahun 

2014-2016 jumlah cluster yang dibentuk adalah 4 cluster. Pada cluster 3 yang 

memiliki rata-rata anggota cluster yaitu sebanyak 16 BPRS selama 4 tahun. Dan 

yang cenderung memiliki kinerja yang kurang baik ada pada cluster 2 yang 

setiap tahunnya memiliki kelemahan pada biaya operasional atau BOPO dan 

cenderung lemah dalam menghasilkan keuntungan atau ROA. Jumlah rata-rata 

BPRS dalam cluster 2 selama 4 tahun sebanyak 21 BPRS. 

Oyelade, et al. (2010) melakukan penelitian yang berjudul “Application 

Of K-Means Clustering Algorithm for Prediction of Students’ Academic 

Performance”. Penelitian ini untuk mengungkapkan pengelompokkan data 

mengenai prediksi kinerja akademik dari mahasiswa Universitas di Nigeria. 



13 

 

 

 

Alogaritma clustering ini mampu memberikan potakan yang baik untuk 

memantau perkembangan performa siswa pada institusi yang lebih tinggi dan 

juga menjadi peningkatan dalam pengambilan keputusan untuk pihak akademik 

di tahun-tahun berikutnya.  

Farajian & Mohammadi (2010) melakukan penelitian yang berjudul 

“Mining The Banking Customer Behavior Using Clustering and Association 

Rules Methods”. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan 

Algoritma K-means digunakan untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok 

pelanggan berdasarkan kekinian, frekuensi, prediksi penilaian perilaku moneter. 

Dapat membagi pelanggan menjadi tiga kelompok pelanggan dengan 

keuntungan besar. Mengidentifikasi pelanggan dengan model analisis perilaku 

pelanggan sangat membantu karakteristik pelanggan dan memfasilitasi strategi 

pemasaran pengembangan. 

Ercan & Sayaseng (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “The 

Cluster Analysis of The Banking Sector in Europe” mengungkapkan bahwa 

analisis cluster untuk bank yang ada di eropa berdasarkan 5 variabel keuangan 

pada tahun 2008-2013 ini dikelompokkan menjadi 3 kelompok. Dalam tiap 

tahun jumlah dari per cluster berbeda-beda. Dengan menggunakan analisis 

clustering sangat bermanfaat untuk melihat bagaimana kesamaan dan 

perbedaan yang dimiliki dalam 3 kelompok yang berbeda. 

Kouser, et al. (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Camel 

Analysis for Islamic And Conventional Banks: Comparative Study”. Dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa dengan menggunakan analisis komparasi 

ini, dapat mengetahui bank-bank Islam di Pakistan masih belum memiliki 



14 

 

 

 

kesehatan yang kuat dibandingkan dengan bank konvensional yang ada. Maka 

diperlukan peningkatan kinerja dan regulasi pemerintah agar bank Islam di 

Pakistan dapat stabil. 

2.2. Kajian Teoritis 

2.2.1. Bank Syariah 

2.2.1.1. Pengertian Bank Syariah 

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa 

Bunga, adalah lembaga keuangan / perbankan yang operasional dan 

prosuknya dikembangkan berlandaskan pada Alquran dan Hadist Nabi SAW. 

Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 

prinsip syariat Islam. Antonio dan Perwataatmadja membedakan menjadi dua 

pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip 

syariah Islam. (Muhammad, 2005) 

Bank Syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan). 

Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya 

ialah menyalurkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. 
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Dalam menghimpun dan menyalurkan dana terhadap masyarakat bank syariah 

juga menggunakan akad-akad yang terdapat pada kaidah fiqh muamalah.  

2.2.1.2. Dasar Hukum Bank Syariah 

Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris diakui 

keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif 

tercatat dalam peraturan perundang - undangan di Indonesia, Sedangkan 

secara yuridis empiris, bank syariah diberi kesempatan dan peluang yang baik 

untuk berkembang di seluruh wilayah Indonesia (Ali, 2008:2) 

Kehadiran bank syariah pada perkembangannya telah mendapat 

pengaturan dalam sistem perbankan nasional. Pada tahun 1992 

dikeluarkannya Undang- Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan 

yang mengatur bunga dan bagi hasil. Setelah itu pada tahun 1998 dikeluarkan 

Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang mengatur bank beroperasi 

secara ganda (dual system bank), Pada tahun berikutnya dikeluarkan UU No. 

23 Tahun 1999 yang mengatur mengenai kebijakan moneter yang didasarkan 

prinsip syariah, kemudian dikeluarkan Peraturan Bank Indonesia tahun 2001 

yang mengatur kelembagaan dan kegiatan operasional berdasarkan prinsip 

syariah, dan pada tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah. 

Pengaturan (regulasi) perbankan syariah bertujuan untuk menjamin 

kepastian hukum bagi stakeholder dan memberikan keyakinan kepada 

masyarakat luas dalam menggunakan produk dan jasa bank Syariah 
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2.2.1.3. Fungsi Bank Syariah 

Pada dasarnya fungsi bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank 

konvensional atau bank umum lainnya, seperti yang tertera dalam Undang – 

Undang Republik Indonesia No 21 tahun 2008 tentang perbankan Syariah 

bahwasannya: 

1. Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha Syariah) wajib menjalankan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 

2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 

lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 

sedekah, hibah, atau dana social lainnya dan menyalurkannya kepada 

organisasi pengelola zakat. 

3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 

wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai 

dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 

4. Alat transmisi kebijakan moneter (sama seperti bank Konvensional). 

2.2.1.4. Prinsip Dasar Bank Syariah 

Prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi Islam akan menjadi dasar 

beroperasinya bank syariah yaitu yang paling menonjol adalah tidak mengenal 

konsep bunga uang dan yang tidak kalah pentingnya adalah untuk tujuan 

komersial. Islam tidak mengenal peminjaman uang tetapi melalui kemitraan/ 

kerjasama (mudarabah dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil, sedang 

peminjaman uang hanya dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa adanya 

imbalan apapun.  Adapun prinsip bank syariah terdiri dari: (Antonio, 

2001:131). 



17 

 

 

 

1. Prinsip Wadi’ah  

Pinsip wadi’ah adalah titipan dimana pihak pertama menitipkan dan 

atau benda kepada pihak kedua selaku penerima titipan dengan konsekuensi 

titipan tersebut sewaktu-waktu dapat diambil kembali, dimana penitip dapat 

dikenakan biaya penitipan. Jenis dari prinsip 

wadiah ini ada dua, yakni: Wadi’ah Yad adh Dhamanah dan 

Wadi’ah Yad al Amanah  

2. Prinsip Mudharabah  

Prinsip Mudharabah yaitu perjanjian antara dua pihak dimana 

pihak pertama sebagai pemilik dana (sahibul maal) dan pihak kedua 

sebagai pengelola dana (mudahrib) untuk mengelola suatu kegiatan 

ekonomi dengan menyepakati nisbah bagi hasil atas keuntungan yang 

akan diperoleh sedangkan kerugian yang timbul adalah resiko pemilik 

dana sepanjang tidak terdapat bukti bahwa mudharib melakukan 

kecurangan atau tindakan yang tidak amanah (misconduct). Jenis dari 

prisip mudharabah ada 2 yakni: Mudharabah mutlaqah dan Mudharabah 

muqayyaddah. 

3. Prinsip Musyarakah  

Prinsip Musyarakah yaitu perjanjian antara pihak-pihak untuk 

menyertakan modal dalam suatu kegiatan ekonomi dengan pembagian 

keuntungan atau kerugian sesuai nisbah yang disepakati. Musyarakah 

dapat bersifat tetap atau bersifat temporer dengan penurunan secara 

periodik atau sekaligus diakhir masa proyek. 
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4. Prinsip Jual Beli (al-Buyu’), terdiri dari: 

a. Murabahah yaitu akad jual beli antara dua belah pihak dimana 

pembeli dan penjual menyepakati harga jual yang terdiri dari harga beli 

ditambah ongkos pembelian dan keuntungan bagi penjual. Murabahah 

dapat dilakukan secara tunai bisa juga secara bayar tangguh atau bayar 

dengan angsuran. 

b. Salam yaitu pembelian barang dengan pembayaran dimuka dan 

barang diserahkan kemudian. 

c. Ishtisna’ yaitu pembelian barang melalui pesanan dan diperlukan 

proses untuk pembuatannya sesuai dengan pesanan pembeli dan 

pembayaran dilakukan dimuka sekaligus atau secara bertahap. 

5. Jasa-jasa terdiri dari: 

a. Ijarah yaitu kegiatan penyewaan suatu barang dengan imbalan 

pendapatan sewa, bila terdapat kesepakatan pengalihan pemilikan 

pada akhir masa sewa disebut Ijarah muntahiya bi tamlik (sama 

dengan operation lease). 

b. Wakalah yaitu pihak pertama memberi kuasa kepada pihak kedua 

(sebagai wakil) untuk urusan tertentu dimana pihak kedua mendapat 

imbalan berupa fee atau komisi.  

c. Kafalah yaitu pihak pertama bersedia menjadi penanggung atas 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak kedua sepanjang sesuai dengan 

yang perjanjian, dimana pihak pertama menerima imbalan berupa fee 

atau komisi (garansi). 
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d. Sharf yaitu pertukaran/jual beli mata uang yang berbeda dengan 

penyerahan segera/spot berdasarkan kesepakatan harga sesuai dengan 

harga pasar pada saat pertukaran. 

6. Prinsip Kebajikan  

Prinsip Kebajikan yaitu penerimaan dan penyaluran dana 

kebajikan dalam bentuk infaq shadaqah dan lainnya serta penyaluran 

alqurdul hasan yaitu penyaluran dana dalam bentuk pinjaman untuk 

tujuan menolong golongan miskin dengan penggunaan produktif tanpa 

diminta imbalan kecuali pengembalian pokok hutang. 

2.2.2. Kinerja Keuangan Bank 

Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat efisiensi dan produktifitas 

perusahaan di bidang keuangan yang dilakukan secara berkala atas dasar 

laporan keuangan yang dicapai perusahaan (Sawir,2008:67). Pengertian 

kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan 

laba (Sucipto, 2003). 

Bank harus selalu melakukan penilaian atas kinerja keuangannya, 

sesuai dengan peraturan OJK pada nomor 8 tahun 2014. Untuk menilai suatu 

kesehatan bank dapat dilihat dari beberapa segi. Penilaian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang 

sehat, dan tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan 

Pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank 

tersebut harus dijalankan atau bahkan dihentikan operasinya. Keberhasilan 
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pihak manajemen bank dalam melakukan manajemen dana akan tercermin 

pada tingkat kesehatan bank yang dapat dilihat dalam beberapa indikator 

pengukur tingkat kesahatan bank, diantaranya: CAMEL, RGEC dan RBBR. 

Namun pada penelitian ini penulis menggunakan alat ukur CAMEL untuk 

mengetahui tingkat kesehatan bank umum. 

Surat Edaran BI No.13/24/DPNP tentang Tata Cara Penilaian 

Kesehatan Bank dan Peraturan BI No. 13/1/PBI/2011 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. CAMEL merupakan salah satu 

metode untuk mengukur kinerja bank. CAMEL merupakan alat ukur resmi 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan bank 

di Indonesia. 

2.2.2.1 Rasio CAMEL  

Rasio CAMEL adalah menggambarkan suatu hubungan atau 

perbandingan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, yang 

dengan analisis rasio tersebut dapat diperoleh gambaran baik buruknya 

keadaan atau posisi keuangan suatu bank. (Pantouw: 2010)  

Menurut Budisantoso dan Triandaru (2006: 53), CAMEL merupakan 

salah satu cara untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan bank mencakup 

penilaian terhadap faktor–faktor capital, asset quality, management, earning 

dan liquidity. 

Jadi, rasio CAMEL adalah rasio yang digunakan untuk menilai tingkat 

kesehatan bank dengan menggambarkan suatu hubungan dan perbandingan 

antara jumlah tertentu dengan jumlah lainnya untuk mngetahui posisi 
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keuangan suatu bank dengan melakukan penilaian terhadap Capital, Asset 

Quality, Management, Earning dan Liquidity. 

Unsur-unsur penilaian analisis CAMEL, yaitu: (Kasmir 2013:11) 

1. Capital (Permodalan)  

Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh 

salah satu bank. Salah satu penilaian adalah dengan metode CAR  

(capital adequacy ratio), yaitu dengan cara membandingkan modal 

terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 

2. Asset (Kualitas Aktiva)  

Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki bank. 

Rasio yang diukur ada dua macam, yaitu: 

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 

produktif. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan. 

b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang 

digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga 

kolektabilitas atau pinjaman yang disalurkan semakin baik.  

3. Management (Manajemen) 

Penilaian didasarkan pada manajemen permodalan, manajemen 

aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas, dan manajemen 

umum. 

4. Earning (Rentabilitas)  

Penilaian dalam unsur ini didasarkan kepada dua macam yaitu: 

a. Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets).  



22 

 

 

 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas bank didalam 

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 

b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). 

BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap 

pendapatan operasional. 

5. Liqudity (Likuiditas) 

Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas 

didasarkan kepada dua macam rasio, yaitu:  

a. Rasio jumlah kewajiban bersih call money terhadap aktivitas lancar. 

b. Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh bank. 

2.2.2.2 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan  

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan, diperlukan suatu 

pengkajian berupa analisis laporan keuangan yang tercermin dari laporan 

keuangan yang telah dibuat oleh masing-masing perusahaan. Beberapa 

unsur laporan keuangan yang telah dibuat tersebut dapat dihitung rasio 

keuangannya. Hasil perhitungan dari rasio tersebut dibandingkan dengan 

standar ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah dengan perusahaan 

yang bersangkutan apakah rasio yang diperoleh sudah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan atau tidak. 

Menurut Sucipto (2003), Pengertian kinerja keuangan adalah 

penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan 

suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba 



23 

 

 

 

Menurut Mulyadi (2007:415) “Tujuan pokok penilaian kinerja 

adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi 

dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar 

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan”. 

Jadi dengan adanya penilaian kinerja keuangan ini bank mampu 

mengetahui bagaimana kondisi keuangannya serta dapat menjadi bahan 

untuk mengevaluasi kinerja bank yang masih perlu ditingkatkan agar lebih 

mudah dalam mencapai tujuan bank. 

2.2.3. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala atau nilai untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan indikator 

tertentu, seperti total aset, nilai saham, jumlah karyawan, jumlah pembiayaan, 

dan kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak 

digunakan untuk menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

dilakukan oleh perusahaan, termasuk juga oleh Bank Umum Syariah. 

Bank dengan ukuran yang besar dengan aktivitas sosial yang lebih 

besar terhadap lingkungan masyarakat akan menarik pemegang saham 

maupun investor yang memperhatikan program sosial yang dibuat oleh bank 

tersebut, sehingga bank akan melaporkan informasi terkait aktivitas sosial 

pada laporan tahunan bank (Rofiqkoh, 2016:8). 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan total aset yang 

dimiliki oleh bank umum syariah, kemudian akan ditranformasikan dalam 

bentuk logaritma untuk menyamakan nilai dengan variabel bebas lain 
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dikarenakan nilai total aset terlalu besar dibandingkan dengan nilai variabel 

bebas lain. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar data total aset dapat 

terdistribusi dengan normal. 

Adapun Ukuran Bank Berdasarkan Modal intinya diatur dalam 

Peraturan Bank Indonesia No. 14/26/PBI/2012. Peraturan tersebut 

menjelaskan 4 jenis ukuran bank yang dapat diklasifikasikan berdasarkan 

modal initi yang dimiliki oleh bank tersebut. Keempat jenis ukuran tersebut 

antara lain:  

a. BUKU 1 adalah Bank dengan Modal Inti sampai dengan 

kurang dari Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun Rupiah); 

b. BUKU 2 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 

Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun Rupiah) sampai dengan 

kurang dari Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun Rupiah); 

c. BUKU 3 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 

Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun Rupiah) sampai dengan 

kurang dari Rp30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun 

Rupiah); dan 

d. BUKU 4 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 

Rp30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun Rupiah)  

2.2.4. Analisis Cluster 

Analisis cluster merupakan teknik multivariate (banyak variabel) yang 

berfungsi mengelompokkan beberapa variabel atau objek. Dalam analisis 
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cluster, ingin mengetahui pengaruh dari setiap variabel bebas, baik secara 

individu maupun bersama terhadap variabel tidak bebas. Tujuan utama 

analisis cluster adalah mengklasifikasikan objek seperti orang, produk atau 

barang, perusahaan, kedalam kelompok-kelompok yang homogenity dan 

didasarkan pada suatu set variabel yang dipertimbangkan untuk diteliti. 

Pembentukan cluster didasarkan pada kuat atau tidaknya hubungan antar 

variabel. Suatu objek dimasukkan kedalam suatu cluster atau kelompok 

sehinga lebih berhubungan (berkorelasi) dengan objek lainnya didalam 

clusternya dibandingkan dengan objek klaster yang lain. Sedangkan manfaat 

dari analisis cluster adalah untuk menerapkan dasar-dasar pengelompokkan 

dengan lebih konsisten, mengembangkan suatu metode generalisasi secara 

induktif, yaitu pengambilan kesimpulan secara umum dengan berdasarkan 

fakta-fakta khusus, dan menemukan topologi yang cocok dengan karakter 

objek yang diteliti serta mendeskripsikan sifat-sifat/karakteristik dari masing-

masing kelompok. 

Terdapat dua metode dalam analisis cluster, yaitu metode hirarki dan 

metode non-hirarki. Pada metode non-hirarki umumnya untuk banyaknya 

cluster telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan metode hirarki untuk 

banyaknya cluster tidak ditentukan sebelumnya. 

2.2.4.1 Metode Hirarki 

Teknik hirarki (hierarchical methods) adalah teknik clustering 

membentuk kontruksi hirarki atau berdasarkan tingkatan tertentu seperti 

struktur pohon (struktur pertandingan) (Gudono, 2011:262). Dengan 

demikian proses pengelompokkannya dilakukan secara bertingkat atau 
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bertahap. Hasil dari pengelompokkan ini dapat disajikan dalam bentuk 

dendogram. Metode-metode yang digunakan dalam teknik hirarki: 

1. Aggromerative Methods 

Metode ini dimulai dengan kenyataan bahwa setiap objek 

membentuk clusternya masing-masing. Kemudian dua objek dengan 

jarak terdekat bergabung. Selanjutnya objek ketiga akan bergabung 

dengan cluster yang ada atau bersama objek lain dan membentuk cluster 

baru. Hal ini tetap memperhitungkan jarak kedekatan antar objek. Proses 

akan berlanjut hingga akhirnya terbentuk satu klaster yang terdiri dari 

keseluruhan objek. Ada beberapa teknik dalam Agglomerative methods 

yaitu: (Gudono, 2011:262)  

a.)  Single linkage (nearest neighbor methods).  

Metode ini menggunakan prinsip jarak minimum yang 

diawali dengan mencari dua objek terdekat dan keduanya 

membentuk cluster yang pertama. Pada langkah selanjutnya 

terdapat dua kemungkinan, yaitu: 

- Objek ketiga akan bergabung dengan cluster yang telah 

terbentuk, atau 

- Dua objek lainnya akan membentuk cluster baru. 

Proses ini akan berlajut sampai akhirnya terbentuk 

cluster tunggal. Pada metode ini jarak antar cluster 

didefinisikan sebagai jarak terdekat antar anggotanya. 
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b.)  Complete linkage (futher neignor methods) 

Metode ini merupakan kebalikan dari pendekatan yang 

digunakan pada single linkage. Prinsip jarak yang digunakan 

adalah jarak terjauh antar objek. 

c.)  Average linkage methods (between groups methods) 

Metode ini mengikuti prosedur yang sama dengan kedua 

metode sebelumnya. Prinsip ukuran jarak yang digunakan 

adalah jarak rata-rata antar tiap pasangan objek yang mungkin. 

d.)  Ward’s error sum of squares methods 

Ward’s mengajukan suatu metode pembentukan cluster 

yang didasari oleh hilangnya informasi akibat penggabungan 

objek menjadi cluster. Hal ini diukur dengan jumlah total dari 

deviasi kuadrat pada mean cluster untuk tiap observasi. Error 

Sum of Squares (ESS) digunakan sebagai fungsi objektif. Dua 

objek akan digabungkan apabila mempunyai fungsi objektif 

terkecil diantara kemungkinan yang ada. 

𝐸𝑆𝑆 =∑
∑𝑋𝑖𝑗

2 − 1

𝑛𝑖(∑𝑋𝑖𝑗)
2 

Dengan 𝑋𝑖𝑗 adalah nilai untuk objek ke−𝑖 pada klaster ke−𝑗. 

e.) Within groups methods 

f.) Median methods 

g.)  Centroid methods 
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2. Divisive Methods 

Metode divisive berlawanan dengan metode agglomerative. 

Metode ini pertama-tama diawali dengan satu cluster besar yang 

mencakup semua observasi (objek). Selanjutnya objek yang 

mempunyai ketidak miripan yang cukup besar akan dipisahkan 

sehingga membentuk cluster yang lebih kecil. Pemisahan ini 

dilanjtkan sehingga mencapai sejumlah klaster yang diinginkan. 

a) Splinter Average Distance Methods 

Metode ini didasarkan pada perhitungan jarak rata-rata 

masing-masing objek dengan objek pada grup splinter dan jarak 

rata-rata objek tersebut dengan objek lain pada grupnya. Proses 

tersebut dimulai dengan memisahkan objek dengan jarak terjauh 

sehingga terbentuklah dua grup. Kemudian dibandingkan dengan 

jarak rata-rata masing-masing objek dengan grup splinter dengan 

grupnya sendiri. Apabila suatu objek mempunyai jarak yang lebih 

dekat ke grup splinter daripada ke grupnya sendiri, maka objek 

tersebut haruslah dikeluarkan dari grupnya dan dipisahkan ke grup 

splinter. Apabila komposisinya sudah stabil, yaitu jarak suatu objek 

ke grupnya selalu lebih kecil daripada jarak objek itu ke grup 

splinternya, maka proses berhenti dan dilanjutkan dengan tahap 

pemisahan dalam grup. 
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2.2.4.2 Metode Non-Hirarki 

Berbeda dengan metode hirarki, prosedur non hirarki (K-means 

clustering) dimulai dengan memilih sejumlah nilai cluster awal sesuai 

dengan jumlah yang diinginkan dan kemudian objek digabungkan 

kedalam cluster-cluster tersebut. Salah satu jenis metode dalam non-

hirarki adalah K-Means Clustering. (Gudono, 2011:270) 

K-Means merupakan salah satu metode pengelompokan data non 

hierarchy (sekatan) yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam 

bentuk dua atau lebih kelompok. Metode ini mempartisi data kedalam 

kelompok sehingga data berkaraktristik sama di masukkan ke dalam satu 

kelompok yang sama dan data yang berkarakteristik berbeda di 

kelompokkan ke dalam kelompok yang lain. Adapun tujuan 

pengelompokkan data ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif 

yang diset dalam proses pengelompokan, yang pada umumnya berusaha 

meminimalkan variasi di dalam suatu kelompok dan memaksimalkan 

variasi antar cluster (Agusta, 2007). 

Metode ini berdasarkan nearest centroid sorting, yaitu 

pengelompokkan berdasarkan jarak terkecil antara kasus dengan pusat 

dari cluster. Teknik ini membutuhkan jumlah cluster yang ditentukan 

terlebih dahulu oleh pemakai. Untuk tujuan tersebut dapat menggunakan 

analisis hirarki dalam menentukan jumlah cluster. Teknik ini juga dapat 

digunakan untuk menempatkan data baru untuk dikelompokkan kedalam 

cluster terdekat. Agar hasil cluster dapat digunakan dengan baik, maka 

sebaiknya dilakukan tahap interpretasi dan validasi. 
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Yang perlu diperhatikan pada tahapan interpretasi adalah 

karakteristik yang membedakan masing-masing cluster sehingga kita 

dapat memberikan label pada masing-masing cluster tersebut. Dengan 

demikian perlu kiranya dispesifikan kriteria-kriteria yang mendasari 

kelompok-kelompok yang telah terbentuk. 

Pada tahap validasi dilakukan pengujian terhadap cluster yang 

telah terbentuk. Uji yang dapat dilakukan antara lain dengan 

membandingkan hasil yang telah diperoleh dengan algoritma yang 

berbeda. Sebagai contoh, apabila pertama kali kita menggunakan 

algoritma hirarki, maka kemudian dicoba dengan menggunakan algoritma 

nonhirarki dan kemudian dilihat apakah hasilnya mirip atau tidak. Dengan 

demikian kita sudah melakukan pengujian terhadap cluster yang kita 

bentuk. 

 

2.3 Kajian Keislaman 

2.3.1 Cluster Dalam Pandangan Islam 

Cluster sendiri memiliki arti kelompok, dalam ajaran islam juga 

terdapat penjelasan mengenai kelompok atau pengelompokan. Salah satu 

pengelompokan yang diajarkan mengenai ciri-ciri seseorang yang termasuk 

dalam suatu golongan yang akan mendapatkan syafaat di hari akhir maupun 

golongan atas suatu kaum. Berikut ini terdapat ayat Alquran yang 

menjelaskan suatu golongan:  

د   مَن   تَد ي فَ ههوَ  الَلّه  يَ ه    ال مهه 
 ۖ رهونَ  ههمه  فَأهولََٰئ كَ  يهض ل ل   وَمَن    اَس   الخ 
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“Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah Swt., maka dialah yang 

memeroleh petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan Allah Swt., 

maka merekalah orang-orang yang merugi” (QS. al-A’raf/7:178). 

Pada penjelasan Ibnu Katsir, Allah Swt. berfirman bahwa barang siapa 

yang diberi petunjuk oleh Allah Swt., maka tidak ada yang dapat 

menyesatkannya dan barang siapa yang disesatkan oleh-Nya, maka 

sesungguhnya dia telah merugi, kecewa, dan sesat tanpa dapat dielakkan lagi. 

Karena sesungguhnya sesuatu yang dikehendaki oleh Allah Swt. pasti terjadi, 

dan sesuatu tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi (Abdullah, 2007). 

Penjelasan mengenai surat al-A’raf ayat 178 yakni tentang golongan 

orang-orang yang diberikan petunjuk oleh Allah Swt. dengan golongan orang-

orang yang merugi. Jika seseorang memiliki satu ciri-ciri yang sama seperti 

yang dipaparkan ayat di atas maka dia akan dikelompokkan ke dalam 

kelompok yang memiliki sifat atau ciri-ciri yang sama sepertinya. Begitu pula 

pada analisis cluster ini, jika suatu objek memiliki kesamaan atau kedekatan 

jarak dengan suatu variabel maka akan terletak pada cluster yang sama. 

Pengelompokan suatu kaum dalam agama islam dilihat dari pada ciri-

ciri yang dimiliki, semakin banyak ciri-ciri yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu kaum maka orang tersebut termasuk dalam kaum atau golongan itu. 

2.3.2 Kinerja Dalam Islam 

Pengertian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan 

dan bagaimana cara mengerjakannya (Wibowo, 2007:7). Kalau kinerja dalam 

perusahaan dapat diartikan sebagai proses operasional sampai dengan hasil 

yang akan diperoleh perusahan atas apa yang telah dilakukan. Dalam agama 
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islam dijelaskan, bahwa setiap manusia yang dalam hidupnya melakukan hal 

yang baik maka akan mendapatkan hasil yang baik dari apa yang telah 

dilakukan. Namun sebaliknya, apabila manusia dalam hidupnya melakukan 

hal yang buruk maka akan mendapatkan hasil yang buruk juga. Ada salah satu 

firman Allah dalam surat al-Ahqaaf ayat 19, berikut ini : 

هُمْ أَعْمَالََمُْ وَ  هُمْ لََ يظُْلَمُونَ وَلِكُل ٍّ دَرجََاتٌ مَِّا عَمِلُوا ۖ وَلِيُ وَفِ ي َ  

 “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

Telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 

dirugikan.” (QS. al-Ahqaaf/46:19) 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap 

amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya 

jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja 

yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula 

dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
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2.3. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat efisiensi dan produktifitas 

perusahaan di bidang keuangan yang dilakukan secara berkala atas 

dasar laporan keuangan yang dicapai perusahaan, (Sawir,2008:67). 

Sesuai dengan POJK No. 8 tahun 2014, Untuk menilai suatu kesehatan 

bank dapat dilihat dari beberapa segi. Penilaian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, 

kurang sehat, dan tidak sehat. 
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CAR NPF NPM ROA FDR Log (Total 

Aset) 

Paramater Kinerja Keuangan Bank 

Analisis Cluster Hirarki Average Linkage 

Metode hirarki (hierarchical methods) adalah metode clustering membentuk 

kontruksi hirarki atau berdasarkan tingkatan tertentu seperti struktur pohon 

(struktur pertandingan). Dengan prinsip ukuran jarak yang digunakan adalah 

jarak rata-rata antar tiap pasangan objek yang mungkin (Gudono, 2011:262). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

(Sugiono, 2013:13). Sedangkan untuk pendekatan penelitian ini menggunakan  

pendekatan deskriptif. Pedekatan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

dengan mencari data berupa fakta atau penyebab fenomena sosial secara 

objektif serta melakukan pengujian hipotesis terhadap data yang diteliti tersebut 

(Wijaya, 2013: 37).   

 

3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia selama 

periode 2016-2017, akan tetapi penelitian dilakukan dengan pengamatan secara 

tidak langsung pada website resmi masing-masing bank. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk 

membuat beberapa kesimpulan (Wijaya, 2013: 27). Dalam penelitian ini 

ditujukan pada seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia, jadi tidak perlu 

menggunakan sampel penelitian.  Objek penelitian dalam penelitian ini 

sejumlah 13 Bank Umum Syariah di Indonesia.
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Tabel 3. 1 

Daftar Objek Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah 

1. PT Bank Aceh Syariah 

2. PT Bank Central Asia Syariah 

3. PT Bank Jawa Barat Banten Syariah 

4. PT Bank Muamalat Indonesia 

5. PT Bank Negara Indonesia Syariah 

6. PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

7. PT Bank Syariah Bukopin 

8. PT Bank Syariah Mandiri 

9. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

10. PT Maybank Syariah 

11. PT Bank Mega Syariah 

12. PT Bank Panin Dubai Syariah 

13. PT Bank Victoria Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2018 

 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2013:62) data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain 

atau mencari malalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi 

literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh melalui catatan-

catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti juga 

mempergunakan data yang diperoleh dari internet. Dalam penelitian ini data 

sekunder yang digunakan yaitu, Annual Report tahun 2016-2017, Laporan 

Keuangan tahun 2016-2017, Website resmi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan, Buku, Jurnal, Skripsi, Tesis, Artikel yang terkait dengan penelitian 

ini. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

nonparticipant observation yaitu dengan mengkaji buku-buku, jurnal, makalah 

dan eksplorasi laporan keuangan bank. Data diperoleh dari website resmi bank 

umum syariah, Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan selama periode 

2016-2017. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan kajian teori yang ada, definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Permodalan (Capital), diwakili dengan variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
× 100% 

2. Asset Quality, diukur dengan menggunakan variabel Non Performing 

Financing (NPF). 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ (𝐾𝐿, 𝐷,𝑀)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 

3. Management Efficiency, dapat diukur dengan variabel Net Profit 

Margin (NPM). 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
× 100% 

4. Earning (Rentabilitas), dapat diukur menggunakan vaiabel Return 

on Assets (ROA) 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
× 100% 

5. Liquidity Ratio (Rasio Likuiditas), dapat diukur dengan variabel 

Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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𝐹𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

6. Ukuran Perusahaan, dihitung menggunakan rumus: 

UP = Log (Total Aset) 

Salah satu indikator yang dijadikan dasar penilaian rasio keuangan bank 

di sajikan dalam Tabel 3.2 

Tabel 3.2 

Indikator Rasio Kinerja Keuangan Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

NO RASIO INDIKATOR STANDAR 

1 CAR 

Sangat Sehat = CAR > 12% 

Sehat = 9% ≤ CAR < 12% 

Cukup Sehat = 8% ≤ CAR < 9% 

Kurang Sehat = 6% < CAR < 8% 

Tidak Sehat = CAR ≤ 6% 

2 NPF 

Sangat Sehat = NPF < 2% 

Sehat = 2% ≤ NPF < 5% 

Cukup Sehat = 5% ≤ NPF < 8% 

Kurang Sehat = 8% ≤ NPF < 12% 

Tidak Sehat = NPF ≥ 12% 

3 ROA 

Sangat Sehat = ROA > 1,5% 

Sehat = 1,25% < ROA ≤ 1,5% 

Cukup Sehat = 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

Kurang Sehat = 0% < ROA ≤ 0,5% 

Tidak Sehat = ROA ≤ 0% 

4 FDR 

Sehat = 78% ≤ FDR ≤ 95% 

Kurang Sehat = 95 < FDR < 100% 

Tidak Sehat = FDR ≥ 100% 

5 NPM 

Sehat = NPM ≥ 5% 

Cukup Sehat = 3% ≤ NPM < 5% 

Tidak Sehat = NPM ≤ 3% 

6 

 SIZE 

Di Atas Rata-Rata = SIZE > 29,53% 

Rata-Rata = SIZE = 29,53% 

Di Bawah Rata-Rata = SIZE < 29,53% 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia, 2011.  
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1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Surat Edaran (SE) No. 30/277/KEP/DIR tahun 2011, kondisi 

permodalan bank diklasifikasikan dalam kategori sangat sehat apabila 

mempunyai rasio CAR lebih besar dari 12%. 

2. Non Performing Financing (NPF) 

Kinerja NPF diklasifikasikan dalam kategori sangat sehat apabila 

terjaga sebesar dibawah 2% menurut Surat Edaran (SE) No. 30/277/KEP/DIR. 

Semakin tinggi NPF maka dapat dikatakatan bahwa kualitas pembiayaan pada 

bank tersebut semakin buruk. 

3. Return On Assets (ROA)  

Rasio ROA pada bank diklasifikasikan dalam kategori sangat sehat 

apabila memiliki rasio lebih dari 1,5% menurut Surat Edaran (SE) No. 

30/277/KEP/DIR tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Syariah. Semakin besar nilai ROA dalam suatu bank maka hal tersebut 

memberikan gambaran bahwa bank tersebut memiliki tingkat keuntungan yang 

semakin besar. 

4. Financing Deposit Ratio (FDR)  

Likuiditas bank dapat dikatakan sehat apabila nilai FDR berada dikisar 

dibawah 100% berdasarkan ketentuan Surat Edaran (SE) No. 30/277/KEP/DIR. 

5. Net Profit Margin (NPM) 

Penialaian rasio Net profit Margin pada bank diklasifikasikan dalam 

kategori-ketegori sesuai dengan tabel 3.2. Semakin besar nilai rasio NPM maka 

bank tersebut dalam mengolah manajemennya semakin baik sehingga dapat 

menghasilkan keuntungan yang besar. 
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6. Ukuran Perusahaan (SIZE)  

Penilaian ukuran perusahaan sesuai dengan tabel 3.2. Ukuran 

perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki, semakin besar total aset bank 

semakin besar pula ukuran bank tersebut. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Penelitian deskriptif merupakan metode yang efektif untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

yang bersifat alamiah maupun rekayasa. Penelitian deskriptif pada umumnya 

bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 

dan subjek yang diteliti secara tepat. Penjelasan tentang objek yang diteliti 

didukung oleh banyak refrensi agar ruang lingkup, dugaan dan kedudukan 

terhadap variabel yang akan diteliti menjadi lebih jelas dan terarah (Sugiyono, 

2016:89). Dalam analisis deskriptif yang digunakan akan menggambarkan 

beberapa indikator rasio yang digunakan yaitu Permodalan/Capital yang 

diwakili oleh CAR, Asset Quality diwakili oleh NPF, Rasio Efisiensi diwakili 

oleh Net Profit Margin (NPM), Rentabilitas/Earnings diwakili oleh ROA, dan 

Likuiditas / Liquidity diwakili oleh rasio Financing Deposit Ratio.  

3.7.2 Analisis Cluster 

Analisis cluster merupakan teknik multivariat yang mempunyai tujuan 

utama untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang 

dimilikinya. (Wijaya, 2010: 110) Hasilnya dalam satu cluster harus memiliki 

homoginitas yang tinggi dalam setiap anggotanya, dan memiliki tingkat 

heteroginitas yang tinggi dari klaster lainnya (Ghozali, 2013: 403). Dengan 
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analisis cluster dapat mengklasifikasikan objek sehingga objek yang memiliki 

sifat yang paling dekat kesamaannya akan menjadi satu cluster yang sama. 

Pada umumnya algoritma peng-cluster-an dapat dikelompokkan 

kedalam dua katagori yaitu hirarki dan non hirarki. Menurut Andayani (2007) 

prosedur hirarki adalah sekelompok cluster yang bersarang atau disebut juga 

dengan struktur pohon atau seperti pohon berjenjang. Dan prosedur non hirarki 

merupakan kebalikan dari prosedur hirarki yang tidak membentuk struktur 

pohom atau diagram pohon. Prosedur non hirarki juga sering disebut sebagai 

K-Means Clustering.  

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan hirarki cluster 

(hierarchical clustering). Prosedur hirarki telah tersedia dalam sejumlah 

program komputer seperti SAS, SPSS dan BMDP (Yanti & M, 2012:186). 

Program komputer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan bantuan 

SPSS 24.0, karena SPSS dianggap mampu menjawab apa yang diinginkan 

dalam penelitian ini. 

Tahapan analisis cluster dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Dalam analisis cluster, uji asumsi klasik yang digunakan 

hanya Uji Multikolonieritas. Uji Multikolonieritas adalah uji asumsi 

yang bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya tingkat korelasi 

antar variabel yang diujikan. Model yang baik adalah tidak terdapat 

adanya korelasi antar variabel (Ghozali, 2013:105). Variabel yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu variabel CAR, NPF, NPM, 

ROA, FDR dan Size. Multikol dapat dilihat menggunakan nilai 
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tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai VIF yang tinggi 

sama artinya dengan nilai tolerance yang rendah (VIF = 

1/Tolerance). Variabel dikatakan terkena multikolonieritas apabila 

memiliki nilai VIF ≥ 10 yang sama artinya dengan nilai Tolerance 

≤ 0,10 (Ghozali, 2013:106).   

b. Mengukur Kesamaan Antar Objek (Similarity) 

Salah satu cara untuk mengukur tingkat similarity antar 

objek Bank Umum Syariah adalah dengan melihat kemiripan atau 

kedekatan antar pasangan objek. Cara lainnya adalah dengan cara 

melihat jarak atau perbedaan antar pasangan objek. Ukuran 

similarity yang mungkin akan muncul pertama kali adalah koefisien 

korelasi antar pasangan objek yang diukur pada beberapa variabel. 

Metode salanjutnya adalah dengan mengukur jarak 

(distance) antara dua objek. Ukuran jarak merupakan ukuran 

similaritas yang paling banyak digunakan. Namun analisis yang 

digunakan untuk menetapkan jarak yang sangat sensitif terhadap 

adanya pencilan. Sehingga sangat diharapkan dalam analitik ini 

terlebih dahulu melakukan persipan untuk mendeteksinya dan juga 

metode ini secara umum digunakan untuk pengukuran jarak. 

Squared Euclidean Distance merupakan salah satu cara mengukur 

jarak dari dua titik dengan menggunakan perhitungan matematis 

atau dengan kata lain metode heuristic. 

𝐷𝑖𝑗
2 = ∑(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)²

𝑝

𝑘=1
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c. Membentuk Cluster 

Metode hirarki (hierarchical methods) adalah teknik 

clustering membentuk kontruksi hirarki atau berdasarkan tingkatan 

tertentu seperti struktur pohon (struktur pertandingan) (Gudono, 

2011:262). Dengan demikian proses pengelompokkannya dilakukan 

secara bertingkat atau bertahap. Metode Hirarki dengan 

menggunakan Average Linkage, dimana kemiripan dua cluster 

adalah kesamaan rata-rata semua individu dalam satu cluster dengan 

semua individu pada cluster yang lainnya. Kemiripan didasarkan 

pada semua anggota kelompok bukan pada satu pasang anggota. 

Cenderung menghasilkan kelompok dengan variasi cluster kecil 

(Hair, et al., 2010:504). Hasil dari pengelompokkan ini dapat 

disajikan dalam bentuk dendogram. 

d. Kriteria cluster 

Untuk cluster yang akan terbentuk memiliki 4 kriteria, 

diantaranya: 

Tabel 3.3 

Kriteria cluster 

No Posisi Cluster Kriteria 

1 Cluster 1 Sangat Sehat 

2 Cluster 2 Cukup Sehat 

3 Cluster 3 Kurang Sehat 
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No Posisi Cluster Kriteria 

4 Cluster 4 Tidak Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

Pada pembentukan cluster yang akan terbentuk, masing-

masing cluster memiliki kriteria sesuai dengan tabel 3.3. untuk 

cluster 1 dengan kriteria Sangat Sehat, lalu cluster 2 dengan kriteria 

Cukup Sehat, dan untuk cluster 3 dengan kriteria Kurang Sehat serta 

cluster 4 dengan kriteria Tidak Sehat. Dengan 13 Bank Umum 

Syariah nantinya akan mengisi keempat cluster yang ada 

berdasarkan kinerja keuangan dan ukuran perusahaan yang dimiliki.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Undang-undang No. 21 Tahun 2008 mengenai perbankan Syariah, 

menjadi landasan hukum industri perbankan syariah Indonesia untuk 

menjalankan bisnis dan operasionalnya. Landasan hukum tersebut 

memacu bank syariah untuk semakin kuat dan mampu mendorong 

pertumbuhan perekonomian nasional yang lebih cepat. Dalam Undang-

Undang tersebut dijelaskan bahwa perbankan syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah 

(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang beroperasi 

di Indonesia. Saat ini, jumlah bank umum syariah yang beroperasi di 

Indonesia berjumlah 13, yaitu sebagai berikut:     

Tabel 4.1 

Daftar Objek Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah 

1. PT Bank Aceh Syariah 

2. PT Bank Central Asia Syariah 

3. PT Bank Jawa Barat Banten Syariah 

4. PT Bank Muamalat Indonesia 

5. PT Bank Negara Indonesia Syariah 

6. PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

7. PT Bank Syariah Bukopin 

8. PT Bank Syariah Mandiri 

9. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
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No Nama Bank Umum Syariah 

10. PT Maybank Syariah 

11. PT Bank Mega Syariah 

12. PT Bank Panin Dubai Syariah 

13. PT Bank Victoria Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2018 

Periode data yang akan diamati pada penelitian ini yaitu selama 

2 tahun yaitu 2016-2017 dan variabel sebanyak 6 parameter. Sehingga 

dengan 13 objek pengamatan akan didapatkan sebanyak 156 data. Data 

tersebut didapatkan dari laporan kinerja keuangan masing-masing BUS 

yang nantinya akan dianalisis dengan analisa cluster hierarki dengan 

metode average linkage. Hasil yang diharapkan adalah BUS akan 

dikelompokkan menjadi beberapa cluster pada setiap tahunnya 

berdasarkan variabel kinerja keuangan dan ukuran perusahaan.  

                        

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan 

deskripsi mengenai data dari setiap variabel-variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini veriabel yang 

digunakan diantaranya: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Net Profit Margin (NPM), Return of 

Asset (ROA), Finance to Deposit Ratio (FDR) dan SIZE. Pada tahun 

2016 dan 2017 nilai setiap variabel berbeda-beda, dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 berikut.  
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Gambar 4.1 

Perkembangan Variabel Tahun 2016-2017 dalam (%) 

 
  Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, perkembangan tingkat kesehatan pada 

tahun 2016 dan 2017 ini mengalami kenaikan serta penurunan. Pada 

rasio CAR Bank Umum Syariah mengalami kenaikan, dari 22,28% pada 

tahun 2016 menjadi 24,15% pada tahun 2017. Dengan adanya rasio 

CAR yang semakin naik ini menunjukkan bahwa tingkat permodalan 

Bank Umum Syariah semakin baik dengan semakin kuatnya aspek 

permodalan bank. Sedangkan untuk rasio NPF pada bank umum Syariah 

diperoleh 7,85% pada tahun 2016 menjadi 5,47% pada tahun 2017. 

Menurunnya rasio NPF tersebut merupakan hal yang baik, karena 

menggambarkan kualitas pembiayaan yang semakin baik dengan 

berkurangnya pembiayaan yang bermasalah.  

Rasio NPM pada Bank Umum Syariah ini juga mengalami 

perbaikan. Dengan meningkatnya rasio NPM dari 5,62% menjadi 

6,33% menggambarkan bahwa dalam hal efisiensi manajemennya, 

Bank Umum Syariah semakin baik. Sebagai rasio pengukur untuk 

CAR NPF NPM ROA FDR SIZE

2016 22.28 7.85 5.62 (0.16) 93.65 29.98

2017 24.15 5.47 6.33 0.65 83.51 30.08

 (20.00)

 -
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 40.00
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profitabilitas, ROA pada tahun 2017 mengalami perbaikan. Dengan 

nilai dari -0,16% menjadi 0,65% hal ini berarti Bank Umum Syariah 

memiliki kenaikan dalam profitnya. Namun, kenaikan ini masih 

terhitung dalam kategori yang belum sehat karena masih berada 

dibawah batas minimum yang ditentukan oleh Bank Indonesia.  

 FDR sebagai rasio pengukur penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan oleh Bank Umum Syariah. Rasio ini mengalami penurunan, 

hal ini dapat dilihat dari yang 93,65% menjadi 83,51% dengan adanya 

penurunan ini menunjukkan bahwa kualitas penyaluran pembiayaan 

Bank Umum Syariah kualitasnya menurun. Penurunan kualitas ini harus 

diatasi dengan penyaluran pembiayaan dengan prinsip yang lebih 

berhati-hati. Sebagai salah satu variabel dalam clustering ini, rasio Size 

atau ukuran perusahaan pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

mengalami kenaikan. Hal ini dapat diartikan bahwa skala bisnis dan 

ukuran perusahaan Bank Umum Syariah semakin besar.  

Kondisi variabel-variabel tersebut dipengaruhi dengan adanya 

kondisi ekonomi pada tahun 2016-2017 kondisi ekonomi Indonesia 

dalam keadaan yang belum stabil. Kondisi perekonomian 2016-2017 

masih hadapi perlemahan (Utami, 2016). Hal tersebut tercermin dari 

rasio NPF dan ROA yang masih dibawah batas minimun yang 

ditentukan oleh bank Indonesia. 
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4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi sebelum dilakukan analisis cluster adalah uji 

multikolinearitas. Tujuan uji ini adalah mengetahui apakah terdapat 

hubungan linear sempurna antar variabel dalam penelitian. Statistik uji 

dalam uji multikolinearitas adalah nilai Varians Inflation Factor (VIF). 

Perhitungan nilai VIF masing-masing variabel didapatkan melalui 

pengolahan data dengan SPSS dan disampaikan pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 

Perhitungan Nilai VIF 

Variabel VIF 

CAR 3,370 

NPF 5,819 

NPM 1,445 

ROA 3,231 

FDR 4,072 

SIZE 2,629 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.2, nilai VIF semua variabel bernilai 

kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel tersebut. Setelah diketahui bahwa tidak 

ada multikolinearitas, analisa cluster hierarki dengan metode average 

linkage dapat dijalankan.  
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4.2. Pembahasan 

4.2.1. Hasil Analisis Cluster 

Tabel 4.3 

Output Cases Processing Summary 

Case Processing Summarya 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

13 100,0% 0 0,0% 13 100,0% 

a.  Squared Euclidean Distance used 

  Sumber: output SPSS, 2018 

 

Pada tabel Case Processing Summary jumlah total objek yang 

diamati (disimbolkan N) sebanyak 13 Bank Umum Syariah dengan tingkat 

validitas data sebesar 100 %, dan tidak terdapat missing value. 

Tabel 4.4 

Analisis Cluster Setiap Variabel dalam (%) 

Parameter Cluster 
Percentile 

5% 10% 25% 50% 75% 90% 

CAR 1 26,35 26,35 26,35 26,35 26,35 26,35 

2 13,18 13,35 14,92 17,59 21,56 32,03 

3 17,25 17,25 17,25 17,25 17,25 17,25 

4 65,45 65,45 65,45 65,45 65,45 65,45 

NPF 1 1,60 1,60 1,60 1,60 1,60 1,60 

2 0,40 0,64 2,87 4,04 6,27 7,71 

3 19,98 19,98 19,98 19,98 19,98 19,98 

4 22,00 22,00 22,00 22,00 22,00 22,00 

NPM 1 11,07 11,07 11,07 11,07 11,07 11,07 

2 0,96 0,96 1,35 3,17 6,52 11,14 

3 24,40 24,40 24,40 24,40 24,40 24,40 

4 -0,45 -0,45 -0,45 -0,45 -0,45 -0,45 

ROA 1 10,10 10,10 10,10 10,10 10,10 10,10 

2 -5,20 -4,77 -0,64 0,66 1,56 2,46 

3 -6,89 -6,89 -6,89 -6,89 -6,89 -6,89 

4 -2,01 -2,01 -2,01 -2,01 -2,01 -2,01 

FDR 1 92,65 92,65 92,65 92,65 92,65 92,65 

2 76,67 76,70 78,07 87,31 90,36 93,04 

3 94,88 94,88 94,88 94,88 94,88 94,88 
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4 110,34 110,34 110,34 110,34 110,34 110,34 

SIZE 1 29,73 29,73 29,73 29,73 29,73 29,73 

2 28,33 28,43 29,47 30,22 31,23 32,02 

3 29,66 29,66 29,66 29,66 29,66 29,66 

4 27,90 27,90 27,90 27,90 27,90 27,90 

  Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018 

Terdapat enam model yang dihasilkan dengan menggunakan 

metode Average Linkage, Within Group Linkage yaitu model pertama 

dengan variabel CAR, kedua dengan variabel NPF, variabel ketiga NPM, 

keempat variabel ROA, kelima variabel FDR dan yang terakhir variabel 

SIZE yang sama-sama memiliki 4 kelompok atau 4 cluster. 

Pada variabel CAR atau dari aspek kecukupan modal bank, keempat 

cluster secara umum dapat didefinisikan kuat karena memiliki nilai CAR 

diatas batas minimum aturan BI. Ini menunjukkan bahwa Bank umum 

Syariah (BUS) tersebut memiliki kemampuan yang bagus untuk menangani 

kemungkinan terburuk yang akan terjadi dimasa mendatang. Karena 

permodalan bank dikatakan baik apabila memiliki modal sebesar 8% atau 

lebih dari itu. Nilai CAR paling tinggi terdapat pada cluster 4, dengan nilai 

65,45% pada percentile 90%.  

Selain itu, dari segi kualitas pembiayaan yang ada pada bank yang 

diukur dengan variabel NPF. Dari keempat cluster nilai NPF paling baik 

terdapat pada cluster 1, dengan nilai 1,60% pada percentile 90%. Karena 

nilai tersebut masih berada dibawah standar maksimum pada peraturan BI 

yakni 5%. Sedangkan NPF paling tinggi terdapat pada cluster 4, dengan 

nilai sebesar 22,00% pada percentile 90%. Yang artinya, pada cluster 4 ini 

memiliki masalah pada kualitas pembiayaannya yang berindikasi 
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banyaknya pembiayaan bermasalah yang dialami Bank Umum Syariah 

(BUS) pada cluster tersebut. 

Efisiensi manajemen yang diukur dengan variabel Net Profit Margin 

(NPM), pada variabel ini semakin tinggi nilainya semakin baik. Pada 

keempat cluster, nilai NPM yang paling tinggi berada di cluster 3 dengan 

nilai 24,40% pada percentile 90%. Sedangkan untuk yang paling rendah 

berada pada cluster 4 dengan nilai -0,45%. Yang artinya, pada cluster ke 4 

dalam mengelolah efisiensi manajemen bank tersebut kurang baik, sehingga 

nilai NPM bank menjadi negatif yang dapat diartikan bank tersebut 

mengalami kerugian.  

Variabel keempat adalah ROA. Semakin tinggi nilai ROA suatu 

bank, maka bank tersebut dalam menghasilkan keuntungan semakin baik. 

Standar nilai ROA untuk dikatakan sehat adalah lebih dari 1,5%. Jika dilihat 

dari keempat cluster, cluster yang memiliki nilai ROA paling tinggi yakni 

pada cluster 1 dengan nilai ROA 10,10% pada percentile 90%. Sedangkan 

untuk nilai ROA yang paling rendah terdapat pada cluster 3 dengan nilai -

6,89% pada percentile 90%. Yang artinya pada cluster 3, kemampuan Bank 

Umum Syariah (BUS) dalam menghasilkan keuntungan cenderung sangat 

lemah dan bahkan mengalami kerugian sebasar 6,89%.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah variabel kelima. Variabel 

FDR ini menggambarkan seberapa likuid sebuah Bank Umum Syariah 

(BUS) dalam menangani kewajiban jangka pendeknya. Pada keempat 

cluster yang ada, tiga cluster diantaranya memiliki nilai FDR yang 

tergolong sehat. Sedangkan terdapat 1 cluster yang memiliki nilai FDR 
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terlampau tinggi yakni pada cluster 4 dengan nilai 110,34% pada percentile 

90%. Nilai tersebut jauh diatas standar maksimal nilai FDR dikatakan ideal 

oleh BI. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada cluster ini terdapat 

kelompok Bank Umum Syariah (BUS) yang cenderung terlalu berani dalam 

menyalurkan pembiayaan dan hal tersebut menjadi kurang efisien. Nilai 

FDR yang terlalu tinggi dapat dikatakan tidak efisien, dan nilai FDR terlalu 

rendah juga tidak efisien. 

Ukuran perusahaan sebagai variabel terakhir yang menggambarkan 

ukuran bank yang dilihat dari total aset yang dimiliki. Semakin besar nilai 

ukuran perusahaan (SIZE) maka semakin besar pula bank tersebut. Dari 

keempat cluster yang ada, nilai size tertinggi terdapat pada cluster 2 dengan 

nilai dibawah 32,02% pada percentile 90%. Sedangkan pada cluster 4 pada 

percentile 90% memiliki nilai 27,90%. Pada cluster 4 inilah yang memiliki 

nilai SIZE terendah dibanding cluster lainnya.  

4.2.2. Hasil Dendogram Cluster 

Gambar 4.2 

Diagram Dendogram 

 
Sumber: output SPSS, 2018 

Cluster 1 

Cluster 2 

Cluster 4 

Cluster 3 
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Pada analisa cluster terdapat grafik visualisasi tahapan terbentuknya 

cluster dengan metode kedekatan jarak. Visualisasi tersebut adalah grafik 

Dendogram yang ditampilkan pada Gambar 4.2. Dendogram menunjukkan 

gambaran cluster yang terbentuk secara visual sehingga dapat lebih mudah 

dipahami. Adapun urutan dan penamaan cluster disesuaikan dengan 

keperluan penelitian.  

Berdasarkan dendogram tersebut didefinisikan bahwa pada cluster 

1 beranggotakan BTPN Syariah. Sedangkan pada cluster 2 terdapat 10 Bank 

Umum Syariah (BUS) diantaranya: BNI Syariah, BRI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Aceh Syariah, BCA 

Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah 

dan Bank Victoria Syariah. Cluster 3 berisi BJB Syariah dan cluster 4 

adalah Maybank Syariah. 

Tabel 4.5 

Hasil Cluster Bank Umum Syariah 

Cluster Nama Bank 
Karakteristik Rasio Keuangan 

CAR NPF ROA FDR NPM SIZE 

1 

PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah 

Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 
Sehat Sehat 

Di 

Atas 

Rata-

Rata 

2 

PT Bank Negara 

Indonesia Syariah 

PT Bank Rakyat Indonesia 

Syariah 

PT Bank Syariah Mandiri 

PT Bank Muamalat 

Indonesia 

PT Bank Aceh Syariah 

PT Bank Central Asia 

Syariah 

PT Bank Mega Syariah 

Sangat 

Sehat 
Sehat Sehat Sehat 

Cukup 

Sehat 

Di 

Atas 

Rata-

Rata 
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PT Bank Syariah Bukopin 

PT Bank Panin Dubai 

Syariah 

PT Bank Victoria Syariah 

3 
PT Bank Jawa Barat 

Banten Syariah 

Sangat 

Sehat 

Tidak 

Sehat 

Tidak 

Sehat 
Sehat Sehat 

Di 

Atas 

Rata-

Rata 

4   PT Maybank Syariah  
Sangat 

Sehat 

Tidak 

Sehat 

Tidak 

Sehat 

Tidak 

Sehat 

Tidak 

sehat 

Di 

Bawah 

Rata-

Rata 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018 

Pada Tabel 4.5 Hasil Clustering Bank Umum Syariah berdasarkan 

kinerja keuangan dan ukuran perusahaan. Pada variabel CAR, NPF, ROA, 

FDR yang memiliki nilai sehat dari keempat variabel tersebut adalah PT 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yang berada pada cluster 1. 

Untuk cluster 2 beranggotakan 10 bank, pada cluster ini terdapat beberapa 

bank yang memiliki nilai NPM juga cukup sehat. Sedangkan untuk cluster 

3 terdapat 1 bank yakni PT Bank Jawa Barat Banten Syariah. Yang 

menjadikan bank tersebut berada pada cluster 3 karena memiliki nilai NPF 

dan ROA yang kurang sehat. Sedangkan untuk cluster 4, dengan memiliki 

nilai NPF, ROA, FDR dan NPM yang tidak sehat mengakibatkan posisi 

Maybank Syariah berada pada cluster ini. Berada diposisi cluster paling 

bawah dikarenakan kinerja keuangannya kurang baik dibandingkan dengan 

Bank Umum Syariah yang lainnya. Hal tersebut tercermin dari nilai NPF 

pada maybank Syariah adalah 22%. Nilai NPF tersebut menandakan bahwa 

pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh Maybank Syariah tersebut 

begitu besar, karena batas maksimal nilai NPF sesuai peraturan Bank 
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Indonesia adalah 5%. Dengan besarnya pembiayaan bermasalah yang 

dimiliki pastinya berdampak pada profitabilitas yang diperoleh, itu 

ditunjukkan dengan nilai ROA yang minus (-) yang menandakan bahwa 

bank tersebut tidak mendapatkan profit (keuntungan) melainkan loss 

(kerugian).   

Namun melihat dari kondisi kinerja keuangan yang dimiliki Bank 

Umum Syariah dari tahun 2016-2017 yang sebagian besar masih memiliki 

kendala dalam mengelola nilai NPF serta ROA yang ada. Nilai rata-rata 

NPF pada tahun 2 tahun tersebut masih diatas standar maksimal yang 

ditentukan oleh Bank Indonesia. Pada rata-rata nilai ROA juga masih 

berada dibawah standar yang ditentukan. Oleh karena itu Bank Umum 

Syariah masih perlu untuk memperbaiki pada nilai NPF yang ada agar ROA 

atau profitabilitas yang dimiliki dapat semakin baik.  
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4.2.3. Hasil Rekapitulasi clustering 

Tabel 4.6 

Tabel Rekapitulasi Clustering 

Cluster No Nama Bank 
Karakteristik Rasio Keuangan Kategori 

Cluster CAR NPF ROA FDR NPM SIZE 

1 1 

PT Bank 

Tabungan  

Pensiunan 

Nasional  

Syariah 

Sangat Sehat 
CAR > 12% 

CAR BTPNS 

26,38% 

Sangat Sehat 
NPF < 2% 

NPF BTPNS 

1,60% 

Sangat Sehat 
ROA > 1,5% 

ROA BTPNS 10,10% 

  

Sehat 
78% ≤ FDR ≤ 95% 

FDR BTPNS 

92,65%  

Sehat 
NPM ≥ 5% 

NPM BTPNS 

11,07% 

Di Atas Rata-

Rata 

SIZE > 29,53% 

SIZE BTPNS 

29,73% 

SANGAT 

SEHAT 

2 

1 
PT Bank Negara  

Indonesia Syariah 

Sangat Sehat 
CAR > 12% 

Rata-Rata CAR 

Cluster 2 : 19,28% 

Sehat 
2% ≤ NPF < 5% 

Rata-Rata NPF 

Cluster 2 : 

4,30% 

Sehat 
1,25% < ROA ≤ 1,5% 

Rata-Rata ROA 

Cluster 2 : 1,95%  

Sehat 
78% ≤ FDR ≤ 95% 

Rata-Rata FDR 

Cluster 2 : 85,36% 

Cukup Sehat 
3% ≤ NPM < 5% 

Rata-Rata NPM 

Cluster 2 : 

4,26%  

Di Atas Rata-

Rata 

SIZE > 29,53% 

Rata-Rata SIZE 

Cluster 2 : 

30,30% 

CUKUP 

SEHAT 

2 
PT Bank Rakyat 

Indonesia Syariah 

3 
PT Bank Syariah 

Mandiri 

4 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

5 
PT Bank Aceh 

Syariah 

6 
PT Bank Central 

Asia Syariah 

7 
PT Bank Mega 

Syariah 

8 
PT Bank Syariah 

Bukopin 
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9 
PT Bank Panin 

Dubai Syariah 

10 
PT Bank Victoria 

Syariah 

3 1 

PT Bank Jawa 

Barat  

Banten Syariah 

Sangat Sehat 
CAR > 12% 

CAR BJBS 

17,25% 

Tidak Sehat 
NPF ≥ 12% 

NPF BJBS 

19,98% 

Tidak Sehat 
ROA ≤ 0% 

ROA BJBS -6,89% 

 

Sehat 
78% ≤ FDR ≤ 95% 

FDR BJBS 

94,88% 

Sehat 
NPM ≥ 5% 

NPM BJBS 

24,40% 

Di Atas Rata-

Rata 

SIZE > 29,53% 

SIZE BJBS 

29,66% 

KURANG 

SEHAT 

4 1 
PT Maybank  

Syariah  

Sangat Sehat 
CAR > 12% 

CAR Maybank 

Syariah 65,45% 

 

Tidak Sehat 
NPF ≥ 12% 

NPF Maybank 

Syariah 22,00% 

Tidak Sehat 
ROA ≤ 0% 

ROA Maybank 

Syariah -2,01% 

 

Tidak Sehat 
FDR ≥ 100% 

FDR Maybank 

Syariah 110,34% 

 

Tidak Sehat 
NPM ≤ 3% 

NPM Maybank 

Syariah -0,45% 

Di Bawah Rata-

Rata 

SIZE < 29,53% 

SIZE Maybank 

Syariah 27,90% 

TIDAK 

SEHAT 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018 
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4.2.4. Intregrasi Nilai NPF dan ROA dalam Islam  

Nilai Non Performing Financing pada penelitian ini sebagai variabel 

pengukur untuk kualitas pembiayaan. Sebagai Bank Umum Syariah adanya 

kualitas pembiayaan yang baik adalah salah satu tujuan yang akan dicapai. 

Dalam menciptakan kualitas pembiayaan yang baik Bank Umum Syariah 

harus lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan. Karena apabila 

Bank Umum Syariah dalam menyalurkan pembiayaan dengan lebih berhati-

hati maka dapat meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah yang 

ada. Dalam islam  juga disebutkan mengenai pinsip berhati-hati pada al-

Quran surah al-Maidah ayat 49: 

ُ وَلَ تَ تَّبِعْ أَهْوَاءَهُمْ وَاحْذَرْهُمْ أَن يَ فْتِنُوكَ عَنْ  هُمْ بِاَ أنَْ زَلَ اللََّّ ن َ وَأَنِ احْكُمْ بَ ي ْ

عْضِ ذُنوُبِِِمْ وَإِنَّ بَ عْضِ مَا أَنْ زَلَ  هُمْ ببِ َ ُ أَنْ يُصِيب َ اَ يرُيِدُ اللََّّ ُ إِلَيْكَ فَإِنْ تَ وَلَّوْا فَاعْلَمْ أَنََّّ اللََّّ

 كَثِيراً مِنَ النَّاسِ لَفَاسِقُونَ 

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 

menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 

supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang 

telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari 

hukum yang telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa 

Sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah 

kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan 

Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik” 

(QS. al-Maidaah: 49). 

Ayat tersebutlah yang menjadi dasar adanya prinsip kehati-hatian 

dalam pemberian pembiayaan yang ada pada bank syariah. Dengan berhati-

hati dalam memberikan pembiayaan harapannya agar dalam proses 

pengembalian pembiayaan dari nasabah tidak bermasalah. Apabila bank 
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syariah dapat menekan angka pembiayaan bermasalah maka perputaran 

dana yang ada akan lancar serta profit yang didapatkan akan maksimal. 

Melihat kinerja keuangan Bank Umum Syariah pada tahun 2016-

2017, pembiayaan bermasalah masih banyak terjadi pada Bank Umum 

Syariah hal itu tercermin dari nilai rata-rata NPF Bank Umum Syariah yang 

masih berapa diatas standar maksimum peraturan Bank Indonesia.  Oleh 

karena itu peningkatan penerapan prinsip kehati-hatian sangat penting. 

Tidak hanya pembiayaan pembiayaan bermasalah yang menjadi 

masalah pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah pada tahun 2016-2017, 

melainkan juga nilai ROA yang ada. Nilai Return of Asset adalah variabel 

pengukur untuk mengetahui besarnya profitabilitas yang dimiliki oleh bank. 

Semakin tingginya nilai ROA yang dimiliki berarti profitabilitas yang 

dimiliki oleh bank semakin besar. Sebagai bank syariah yang dalam 

operasionalnya harus sesuai dengan syariah islam, adapun  ayat al-Quran 

yang mengaturnya yakni surah al-Baqarah ayat 168 yang berbunyi: 

َر ض   اَ فِ  ٱلأ  يَ ُّهَا ٱلنَاسه كهلهوا۟ مِ  ت  ٱلشَي طََٰن  ۚ إ نهَهۥ لَكهم  يَََٰأ  حَلََٰلاا طيَ  باا وَلَا تَ تَب عهوا۟ خهطهوََٰ

 عَدهوٌّ مُّب ينن 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu”. (QS. al-Baqarah:168) 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah melarang hamba-

Nya untuk meperoleh profit dengan cara yang tidak halal karena semua itu 

adalah jalan yang dilakukan oleh syaitan. Karena standar dari suatu Bank 

Syariah adalah bank tersebut mendapatkan dananya secara halal tanpa ada 
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unsur non halal seperti maysir, gharar, dan riba.  

4.2.5. Manfaat Pembentukan Cluster 

Cluster yang terbentuk memiliki anggota cluster yang berbeda-beda 

pada setiap tahunnya. Sehingga posisi bank juga terkadang berubah-ubah 

dalam periode tersebut sesuai dengan nilai variabel yang mempengaruhi 

terbentuknya cluster. Adapun manfaat dari analisa cluster tersebut antara 

lain:  

a. Bagi Indsutri Perbankan  

Adapun manfaat pembentukan cluster bagi industri perbankan, 

khususnya bagi Bank Umum Syariah diantaranya adalah: 

1. Informasi Posisi Performa Bank 

Dengan adanya pembentukan cluster berdasarkan 

kinerja keuangan pada setiap tahunnya, Bank Umum Syariah 

(BUS) dapat mengetahui bahwa dalam tahun tertentu kondisi 

kinerja keuangan bank tersebut bagaimana dibandingkan 

dengan bank lainnya.  

2. Sebagai Sarana Evaluasi 

Dengan dibentuknya cluster, manfaat bagi pihak bank 

yakni apabila bank tersebut berada pada cluster yang dalam 

kinerjanya belum maksimal maka dapat dijadikan bahan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan BUS pada tahun tersebut. Agar 

pada tahun berikutnya kinerja bank dapat semakin baik.  

3. Sebagai Sarana Motivasi  

Keberadaan cluster sebagai sarana motivasi, apabila 
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bank tersebut termasuk dalam cluster yang pada kategori 

kinerjanya sudah baik. Dapat dijadikan sebagai sebuah motivasi 

untuk tetap menjaga dan menigkatkan kinerjanya agar tetap 

baik dan semakin baik. Sehingga kinerja keuangan BUS 

menjadi lebih progressive dan terjaga pada tiap tahunnya. 

b. Bagi Nasabah 

Dengan adanya pembentukan cluster pada Bank Umum 

Syariah berdasarkan kinerja keuangan dan ukuran perusahaan ini, 

memiliki manfaat bagi nasabah perbankan. Pembentukan cluster BUS 

berdasarkan kinerja keuangannya dalam setiap tahun ini dapat 

dijadikan sebagai tambahan informasi bagi nasabah yang akan 

menyalurkan dana yang dimilikinya terhadap bank yang akan 

menerima dana tersebut dan mengelolahnya. Agar nasabah dalam 

menempatkan dananya mereka dapat lebih maksimal. 

Sebagai masyarakat yang memiliki dana, mereka berhak untuk 

memilih dan mengetahui bagaimana kinerja suatu bank yang akan 

diberikan kepercayaan untuk mengolah dananya. Dengan mengetahui 

posisi bank dalam cluster pada setiap tahunnya nasabah dapat 

menentukan bank mana yang memiliki kinerja yang baik. Sedangkan 

untuk nasabah yang telah menyalurkan dana yang dimilikinya pada 

bank tertentu, adanya informasi mengenai cluster bank ini dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk memantau bagaimana kinerja bank 

yang telah mereka berikan kepercayaan untuk mengelolah dananya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan bank umum syariah pada tahun 2016 sampai 2017 

memiliki nilai yang berbeda-beda, terjadi kenaikan dan penurunan. Salah 

satunya pada nilai rata-rata ROA BUS pada tahun 2016-2017 yang 

meningkat meskipun peningkatannya belum begitu signifikan serta masih 

dibawah batas minimum peraturan Bank Indonesia. Dengan adanya 

peningkatan ROA juga diimbangi dengan penurunan nilai NPF dari 7,85% 

menjadi 5,47%. walaupun nilai NPF tersebut turun tapi kinerja Bank 

Umum syariah sudah mulai mengalami perbaikan. Adanya fenomena 

tersebut dikarenakan  kondisi ekonomi Indonesia dalam keadaan yang 

belum stabil. Kondisi perekonomian 2016-2017 masih hadapi perlemahan. 

(Utami, 2016). Adanya permasalahan ekonomi tersebut juga berpengaruh 

terhadap naik turunya nilai rata-rata FDR, CAR, NPM dan Size Bank 

Umum Syariah. 

2. Dari hasil analisis cluster pada Bank Umum Syariah pada periode 2016-

2017 terbentuklah 4 cluster. Pada cluster 1 terdapat 1 bank yang menjadi 

anggotanya yakni BTPN Syariah, untuk cluster ke-2 tedapat 10 anggota di 

dalamnya, lalu untuk cluster ke-3 terdapat 1 anggota yaitu BJB Syariah  

dan yang terakhir untuk cluster ke-4 terdapat 1 anggota ialah Maybank  
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Syariah. Jadi terdapat 7, 69% pada cluster pertama atau cluster dengan 

kategori sangat sehat.  

 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini : 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

Bank umum syariah diharapkan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaannya, agar performa bank umum syariah semakin baik. dan untuk 

bank umum Syariah yang dalam analisa cluster terdapat pada cluster yang 

masih memiliki kekurangan dalam kinerja keuangannya agar selalu 

melakukan evaluasi terhadap perusahaannya serta meningkat strateginya 

agar dapat bersaing dengan bank umum syariah yang lainnya.   

2. Bagi pemerintah 

Pemerintah dalam hal ini adalah pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 

memiliki kewenangan mengawasi kinerja perbankan di Indonesia harus 

lebih aktif mengawasi kinerja terutama kinerja keuangannya. Jika suatu 

bank melanggar ketentuan yang telah diatur dalam Peraturan Bank  

Indonesia, maka pihak OJK harus memberikan teguran bahkan sanksi 

kepada bank yang bersangkutan untuk memperbaiki kinerja 

keuangannya. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 

dalam melakukan clustering Bank Umum Syariah. Karena sebagai variabel 

yang mempengaruhi dalam membentuk cluster adalah variabel yang 
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memiliki ketebedaan nilai yang cukup signifikan. Serta diharapkan pula bagi 

peneliti untuk memperluas sampel penelitian, seperti dengan melakukan 

clustering perbankan di Indonesia ataupun terhadap Lembaga keuangan 

lainnya. 
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LAMPIRAN 1 Data Variabel CAR dan NPF 

 

Data Variabel CAR Tahun 2016-2017 

BANK 
TAHUN 

RATA-RATA 
2016 2017 

BAS 20,74% 21,50% 21,12% 

BCAS 36,70% 29,40% 33,05% 

BJBS 18,25% 16,25% 17,25% 

BMI 12,74% 13,62% 13,18% 

BNIS 14,94% 20,14% 17,54% 

BRIS 20,63% 20,29% 20,46% 

BSB 15,15% 19,20% 17,18% 

BSM 14,01% 15,89% 14,95% 

BTPNS 23,80% 28,90% 26,35% 

MS 55,06% 75,83% 65,45% 

BMS 23,53% 22,19% 22,86% 

BPS 18,17% 11,51% 14,84% 

BVS 15,98% 19,29% 17,64% 

 

Data Variabel NPF Tahun 2016-2017 

BANK 
TAHUN 

RATA-RATA 
2016 2017 

BAS 2,90% 2,60% 2,75% 

BCAS 0,50% 0,30% 0,40% 

BJBS 17,91% 22,04% 19,98% 

BMI 3,83% 4,43% 4,13% 

BNIS 2,94 % 2,89% 2,92% 

BRIS 3,19% 4,72% 3,96% 

BSB 7,63% 7,85% 7,74% 

BSM 4,92% 4,53% 4,73% 

BTPNS 1,53% 1,67% 1,60% 

MS 43,99% - 22,00% 

BMS 3,30% 2,95% 3,13% 

BPS 2,26% 12,52% 7,39% 

BVS 7,21% 4,59% 5,90% 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 Data Variabel NPM dan ROA 

 

Data Variabel NPM Tahun 2016-2017 

BANK 
TAHUN 

RATA-RATA 
2016 2017 

BAS 11,60% 11,50% 11,55% 

BCAS 6,69% 5,71% 6,20% 

BJBS 17,50% 31,30% 24,40% 

BMI 1,43% 0,48% 0,96% 

BNIS 5,77% 5,55% 5,66% 

BRIS 3,90% 2,18% 3,04% 

BSB 3,74% 0,21% 1,98% 

BSM 3,79% 2,81% 3,30% 

BTPNS 9,89% 12,24% 11,07% 

MS -0,85% -0,04% -0,45% 

BMS 7,00% 7,98% 7,49% 

BPS 2,72% 0,19% 1,46% 

BVS -0,11% 2,19% 1,04% 

 

Data Variabel ROA Tahun 2016-2017 

BANK 
TAHUN 

RATA-RATA 
2016 2017 

BAS 2,48% 2,51% 2,50% 

BCAS 1,10% 1,20% 1,15% 

BJBS -8,09% -5,69% -6,89% 

BMI 0,22% 0,11% 0,17% 

BNIS 1,44% 1,31% 1,38% 

BRIS 0,95% 0,51% 0,73% 

BSB -1,12% 0,02% -0,55% 

BSM 0,59% 0,59% 0,59% 

BTPNS 9,00% 11,20% 10,10% 

MS -9,51% 5,50% -2,01% 

BMS 2,63% 1,56% 2,10% 

BPS 0,37% -10,77% -5,20% 

BVS -2,9% 0,36% -0,92% 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 Data Variabel FDR dan SIZE 

 

Data Variabel FDR Tahun 2016-2017 

BANK 
TAHUN 

RATA-RATA 
2016 2017 

BAS 84,59% 69,44% 77,02% 

BCAS 90,10% 88,50% 89,30% 

BJBS 98,73% 91,03% 94,88% 

BMI 95,13% 84,41% 89,77% 

BNIS 84,57% 80,21% 82,39% 

BRIS 81,47% 71,87% 76,67% 

BSB 88,18% 82,44% 85,31% 

BSM 79,19% 77,66% 78,43% 

BTPNS 92,80% 92,50% 92,65% 

MS 134,73% 85,94% 110,34% 

BMS 95,24% 91,05% 93,15% 

BPS 91,99% 86,95% 89,47% 

BVS 100,67% 83,59% 92,13% 

 

Data Variabel Size Tahun 2016-2017 

BANK 
TAHUN 

RATA-RATA 
2016 2017 

BAS 30,56% 30,75% 30,66% 

BCAS 29,24% 29,42% 29,33% 

BJBS 29,64% 29,67% 29,66% 

BMI 31,65% 31,75% 31,70% 

BNIS 30,97% 31,18% 31,08% 

BRIS 30,95% 31,08% 31,02% 

BSB 29,56% 29,60% 29,58% 

BSM 32,00% 32,11% 32,05% 

BTPNS 29,62% 29,85% 29,73% 

MS 27,93% 27,87% 27,90% 

BMS 29,45% 29,58% 29,51% 

BPS 29,80% 29,79% 29,79% 

BVS 28,33% 28,33% 28,33% 

 

 

  

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 Rekapitulasi data Clustering 

Cluster Nama Bank 
Karakteristik Rasio Keuangan 

CAR NPF ROA FDR NPM SIZE 

1 

PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah 

26,35% 1,60% 10,10% 92,65% 11,07% 29,73% 

2 

PT Bank Negara 

Indonesia Syariah 
17,54% 2,92% 1,38% 82,39% 5,66% 31,08% 

PT Bank Rakyat 

Indonesia Syariah 
20,46% 3,96% 0,73% 76,67% 3,04% 31,02% 

PT Bank Syariah 

Mandiri 
14,95% 4,73% 0,59% 78,43% 3,30% 32,02% 

PT Bank Muamalat 

Indonesia 
13,18% 4,13% 0,17% 89,77% 0,96% 31,70% 

PT Bank Aceh 

Syariah 
21.12% 2,75% 2,50% 77,02% 11,55% 30,66% 

PT Bank Central Asia 

Syariah 
33.05% 0,40% 1,15% 89,30% 6,20% 29,33% 

PT Bank Mega 

Syariah 
22,86% 3,13% 2,10% 93,15% 7,49% 29,51% 

PT Bank Syariah 

Bukopin 
17,18% 7,74% -0,55% 85,31% 1,98% 29,58% 

PT Bank Panin Dubai 

Syariah 
14,84% 7,39% -5,20% 89,47% 1,46% 29,79% 

PT Bank Victoria 

Syariah 
17,64% 5,90% -0,92% 92,13% 1,04% 28,33% 

3 
PT Bank Jawa Barat 

Banten Syariah 
17,25% 19,98% -6,89% 94,88% 24,40% 29,66% 

4   PT Maybank Syariah  65,45% 22,00% -2,01% 110,34% -0,45% 27,90% 
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